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Latar belakang : Antenatal care adalah layanan kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil untuk mendeteksi dini risiko dan komplikasi kehamilan sesuai dengan standar pelayanan antenatal yang telah ditetapkan. Frekuensi kunjungan antenatal care dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, paritas, tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, pekerjaan, jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, dan dukungan keluarga. Namun, penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang belum konsisten.
Tujuan : Menganalisis faktor – faktor yang berhubungan dengan frekuensi kunjungan antenatal care di wilayah kerja Puskesmas Srondol.
Metode : Jenis penelitian termasuk dalam penelitian kuantitatif menggunakan observasional analitik dengan pendekatan crossectional. Sampel penelitian sebanyak 62 responden ibu hamil trimester III. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu usia ibu, paritas, pekerjaan ibu, pengetahuan ibu, sikap ibu, tingkat pendidikan, jarak tempat tinggal, pendapatan keluarga, serta dukungan keluarga. Frekuensi kunjungan antenatal care sebagai variabel terikat. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan uji regresi logistik.
Hasil : Terdapat hubungan signifikan antara paritas (p=0,022) dan pekerjaan ibu (p=0,027) dengan frekuensi kunjungan antenatal care. Variabel pekerjaan ibu merupakan faktor yang paling berhubungan secara signifikan dengan frekuensi kunjungan antenatal care (p=0,040).
Simpulan : Pekerjaan ibu merupakan faktor yang paling berhubungan signifikan dengan frekuensi kunjungan antenatal care.
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